






Berdasarkan pembahasan tentang tugas akhir peneliti yaitu “ Analisis 
Pembawaan Vokal Sri Hartati pada Lagu Keroncong Tanah Airku karya Kelly 
Puspito “, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sri hartati adalah penyanyi keroncong yang sangat tepat menempatkan 
gaya bernyanyi keroncong asli. Ciri khas Sri Hartati tidak terlalu 
banyak nada hias seperti cengkok. Sri Hartati sangat mahir sekali 
dalam memaknai sebuah lagu yang ingin beliau bawakan, selain itu Sri 
Hartati sangat mahir juga dalam penjiwaan dalam menyanyikan lagu 
keroncong Keroncong Tanah Airku. Sri Hartati mempunyai ciri khas 
yang gagah dan mempunyai jenis suara alto, membuat suara bila 
didengarkan menghasilkan suara yang tenang dan syahdu. Bentuk lagu 
keroncong asli karya Kelly Puspito adalah A-B-C kalimat A 
mempunyai jumlah birama Sembilan bar, kalimat B memiliki jumlah 
birama sepuluh bar, dan kalimat C memiliki jumlah birama Sembilan 
bar.  
2. Pada uraian bab III telah diuraikan kesulitan yang dihadapi banyak 
penyanyi yaitu sering kurang tepat dalam membawakan lagu 
Keroncong Tanah Airku, terlihat dari segi membidik nada, notasi yang 




kurang tepat, dan kurang menguasai teknik vokal secara baik dan 
benar. 
Setelah mengetahui cukup banyak masalah yang dihadapi oleh penyanyi 
dalam membawakan lagu Keroncong Tanah Airku, peneliti sangat berharap 
bahwa karya tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi penyanyi-penyanyi di luar sana 
maupun kontestan yang ingin mengikuti lomba menggunakan materi lagu ini. 
Tujuannya  serta harapan peneliti membuat tugas akhir ini agar pembaca dapat 
memahami betul dan tidak salah ataupun bingung dalam menyanyikan lagu 
Keroncong Tanah Airku dan mempelajari secara mendetail beberapa notasi yang 
banyak menyesatkan dalam lagu ini dan juga atas dasar belum adanya penelitian 
yang meneliti lagu Keroncong Tanah Airku. Selain itu agar penyanyi diluar sana 
dapat mempraktekan secara mudah cara membawakan vokal keroncong asli 
secara baik dan benar, karena tidak sedikit penyanyi generasi muda yang belum 
bisa bernyanyi keroncong dengan baik dan benar sampai dengan sesuai aturan 
teknik sentuhan gaya keroncong asli. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa kesimpulan yang akhirnya dapat merumuskan saran. 
Semoga dapat membantu bagaimana bernyanyi keroncong asli, khususnya 
pada lagu Keoncong Tanah Airku ciptaan Kelly Puspito.  
Antara lain sebagai berikut : 
1. Kontestan (peserta) dan penyanyi yang ingin belajar keroncong 
asli khususnya pada lagu Keroncong Tanah Airku sangat 




disarankan mempelajari teknik dasar bernyanyi yang baik dan 
benar terlebih dahulu, karena dalam bernyanyi keroncong asli, 
penguasaan teknik vokal sangat berfungsi, misalnya dalam 
teknik pernapasan, pada lagu keroncong banyak notasi-notasi 
yang membutuhkan napas yang panjang, karena dalam lagu 
keroncong asli terdapat gaya ciri khas gaya keroncong asli 
yang membutuhkan teknik vokal cukup tinggi,  misal dalam 
satu frase terdapat notasinya loncat ke oktaf berikutnya 
kemudian diberi sentuhan gregel dan kemudian diikuti vibrasi 
pada belakangnya, teknik ini sangat dibutuhkan nafas yang 
panjang, sehingga teknik vokal wajib hukumnya untuk 
dikuasai. 
2. Penyanyi sangat disarankan sebelum mengikuti lomba lebih 
baik mempelajari lagunya dari jauh-jauh hari, karena dalam 
mempelajari lagu keroncong tidak mudah, dan sangat 
dibutuhkan latian yang cukup ekstra. 
3. Penyanyi yang ingin atau akan membawakan lagu ini, sangat 
disarankan mempelajari dan menguasai notasi lagu tersebut 
terlebih dahulu, agar dalam menyanyikan lagu Keroncong 
Tanah Airku tidak terpeleset notasinya atau fals. 
4. Sangat disarankan bagi penyanyi mempelajari teknik frasering 
dengan baik dan benar agar rasa yang ada di dalam lagu dapat 




tersampaikan, dan rasa didalam lagu dapat muncul sehingga 
enak untuk didengar. 
5. Sangat disarankan untuk penyanyi harus pintar-pintar dalam 
membawakan lagu keroncong asli, karena ditemui banyak 
diluar sana beredar lagu keroncong asli dengan notasi dalam 
bentuk kertas maupun dalam bentuk video cover yang salah, 
dan kurang tepat. Maka dari itu, sangat disarankan sebelum 
membawakan lagu keroncong tersebut wajib mencari notasi 
yang asli, dan benar. 
6. Penyanyi juga harus pintar dalam membedakan porsi bernyanyi 
saat show dan porsi bernyanyi saat mengikuti lomba, 
dikarenakan sangat berbeda misi dan kebutuhan. 
7. Sangat disarankan bagi penyanyi juga setelah membaca uraian 
pada bab 3 dapat dipelajari bagian-bagian yang banyak 
membuat penyanyi salah dan terjebak, agar saat dibawakan 
kembali dapat tepat dan sesuai dengan hasil yang memuaskan. 
pada kesempatan ini Sri Hartati selaku narasumber juga menitipkan pesan 
bagi penyanyi-penyanyi yang ingin mengikuti lomba ataupun ingin membawakan 
lagu ini sebagai lagu pilihan atau wajib atau dalam show. Silahkan datang 
kerumah beliau untuk belajar, rutin setiap senin terdapat latihan Orkes Keroncong 
Surya Mataram. Silahkan bagi penyanyi yang ingin belajar, silahkan datang. 
Sangat disarankan bagi penyanyi-penyanyi yang ingin mengikuti lomba Sri 




Hartati dengan senang hati sekali membantu dalam proses belajarnya, tetapi harus 
rutin dan tidak mepet, ujar Sri Hartati pada saat wawancara tanggal 4 mei 2017.  
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